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2.1. Kerangka Teori

2.1.1. Konsep Kepemimpinan Islam
a. Pengertian Pemimpin

Pemimpin adalah petugas yang bersedia bekerja tignan
dan cita—cita bersama dengan berusaha mencapantdan cita—cita
bersama mereka yang dipimpinnya melalui suatu @sgankerja yang

teratur.!

Seorang pemimpin diharapkan memiliki kemampuan
mengarahkan dan memimpin masyarakat untuk majundateraih
tujuan kolektif yang diimpikan bersama. Hal itu atkd mungkin
diwujudkan oleh pemimpin tanpa adanya interaksiasgsng intens
dengan para pengikutnya. Sehingga, mereka akanrjbekama

layaknya sebuah tim yang solid guna mewujudkanampiersama.

! A. M. Mangunhardjana&kepemimpinanYogyakarta : Kanisius, 1994, h. 13

> Ahmad Ibrahim Abu SinnManajemen Syariah Sebuah Kajian Histories Dan
KontemporerJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006, h 128



b. Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan sebuah fenomena universal.
Siapapun menjalankan tugas—tugas kepemimpinan, kalanalalam
tugas itu dia berinteraksi dengan orang faBehkan dalam kapasitas
pribadi pun, di dalam tubuh manusia itu ada kapssétau potensi
pengendali, yang pada intinya memfasilitasi sesgprantuk dapat
memimpin dirinya sendiri. Oleh karena kepemimpifanmerupakan
sebuah fenomena yang kompleks, maka amat sukak umémbuat

rumusan yang menyeluruh tentang arti kepemimpinan.

Menurut para ahli, D.E. Mc. Farland dalam buku yaditglis
oleh Prof. Dr. Sudarwan Danim mengemukakan bahwarkénpinan
adalah suatu proses di mana pimpinan dilukiskann akemberi
perintah atau pengaruh, bimbingan atau proses negapghi
pekerjaan orang lain dalam memilih dan mencapalatujyang telah
ditetapkan. J.M. Pfiffner juga dalam buku yangulist oleh Prof. Dr.
Sudarwan Danim mengemukakan bahwa kepemimpinaratadsdni
mengkoordinasi dan memberi arah kepada individw &@ompok
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut Argalam buku

yang ditulis oleh Ahmad Ibrahim Abu Sinn, kepemingn adalah

* Prof. Dr. Sudarwan DaninMotivasi Kepemimpinan & Efektifitas Kelompdiakarta
: PT. Rineka Cipta, 2004, h. .55



kemampuan untuk mempengaruhi orang lain agar mebekasaha

membantu untuk mewujudkan tujuan yang diinginkarsdrma’

Definisi—definisi tersebut memberi penjelasan bahyeag
dimaksud dengan kepemimpinan adalah setiap perbugtng
dilakukan oleh individu atau kelompok untuk mengkioasi dan
memberi arah kepada individu atau kelompok yangataung di dalam

wadah tertentu untuk mencapai tujuan tertentu.

. Pengertian Kepemimpinan Islam

Dalam pandangan Islam, kepemimpinan merupakan dmana
dan tanggungjawab yang tidak hanya dipertangguradjan kepada
anggota-anggota yang dipimpinya, tetapi juga akan
dipertanggungjawabkan dihadapan Allah Swi. Jadi,
pertanggungjawaban kepemimpinan dalam Islam tidakyd bersifat
horizontal-formal sesama manusia, tetapi bersigatical-moral, yakni
tanggungjawab kepada Allah Swt di akhirat nantor&eg pemimpin
akan dianggap lolos dari tanggungjawab formal dilpan orang-orang
yang dipimpinnya, tetapi belum tentu lolos ketikabertanggungjawab
dihadapan Allah Swt. Kepemimpinan merupakan tangguvab

sekaligus amanah yang amat berat yang harus dieddragan sebaik-

* Ahmad Ibrahim Abu Sinr,oc. Cit



baiknya. Allah Swt berfirman:

L Fe <0 AA LarS-@0
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Artinya "dan orang-orang yang memelihara amanah (yang
diembankannya) dan janji mereka, dan orang-oranggymemelihara
sholatnya, mereka itulah yang akan mewarisi surgdatis, mereka
akan kekal didalamnya" (QS.Al Mukminun 8-9)

Seorang pemimpin harus bersifat amanah, sebab aa ak
diserahi tanggungjawab. Jika pemimpin tidak mempus§at amanah,

tentu yang terjadi adalah penyalahgunaan jabataweavenang untuk

hal-hal yang tidak baik.

Kepemimpinan dalam Islam adalah dalam rangka mearifah
fungsi—fungsi manusia sebagai khalifah di muka buBeiain itu juga
landasan dalam menjalankan kepemimpinan dalam Iskarus

berdasarkan Al-Quran dan Hadits.
. Syarat Kepemimpinan menurut Islam

Pemimpin yang ideal merupakan dambaan bagi setmpgp

sebab pemimpin itulah yang akan membawa maju-muaydusuatu

> Imam MoedjionoKepemimpinan & Keorganisasiaflakarta: Ull press, 2002. 11



organisasi, lembaga, Negara dan bangsa. Oleh kam@naemimpin

mutlak dibutuhkan demi tercapainya kemaslahatart.uma

Syekh Muhammad al-Mubarak dalam buku yang dituleh o
Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung yang berjuddlnajemen
Syariah Dalam Praktikmengatakan ada empat syarat seseorang untuk

menjadi pemimpin, yaitif :

1. Memiliki akidah yang bengagidah salimah)
2. Memiliki ilmu pengetahuan dan wawasan yang luas
3. Memiliki akhlak yang muligakhlaqul karimah)

4. Memiliki kecakapan manajerial, memahami ilmu-ilmdimanistrasi

dan manajemen dalam mengatur urusan-urusan duniawi.

. Kriteria-kriteria kepemimpinan Islam :

1. Seorang pemimpin harus mempunyai sifat adil (‘djala

2. Memiliki pengetahuan untuk mengatur persoalan-@asoyang ada
3. Sehat panca indranya

4. Sehat anggota badan dari kekurangan.

5. Seorang pemimpin harus mempunyai misi dan visi yalag.

6. Seorang pemimpin harus mempunyai keberanian darakak

® Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjun@p. Cit.,h. 131



7. Seorang pemimpin yang dicintai oleh bawahan

8. Pemimpin yang mampu menampung aspirasi bawahannya

Selain itu kepemimpinan Islam juga harus memiliki
kemampuan untuk melakukan perencanaan planfing),
pengorganisasian (organizing), pergerakan (actuating), dan
pengendaliar{controlling). Seperti yang telah dicontohkan oleh Nabi
Muhammad SAW. dalam masa kepemimpinannya. Beliaalahd
teladan kepemimpinan yang paling patut dicontohh otgenerasi-
genarasi sekarang. Keberhasilan beliau dalam  memimp
telah.menjadikan seluruh umat Islam di dunia sejahtadil dan
makmur. Beliau juga dijadikan contoh nomor 1 dagbérapa tokoh

pemimpin di dunia.

Berikut ini adalah fungsi-fungsi manajemen yang ubar

dilakukan oleh pemimpin atau manajer.

1. Perencanaa(planning)yaitu suatu proses yang dipersiapkan untuk
melakukan berbagai perubahan dan menanggapi berbaga
ketidakpastian dengan memeberikan rumusan terhbddpagai

tindakan yang akan dilakukan di masa mendatang.

7 bid, h. 120-121



2. Pengorgonisasian(organizing) yaitu suatu metode kegiatan
organisasi yang dialokasikan dan ditugaskan kepadaa
anggotanya sehingga tujuan organisasi dapat tersepara efisien
dan efektif.

3. Pergerakan(actuating) yaitu suatu usaha atau pemikiran yang
dilakukan dann dibuat oleh pemimpin dan pemilikasigasi untuk
mengarahkan jalannya organisasi sesuai dengamtyprgg ingin
dicapai.

4. Pengendalian(controlling) yaitu pengevaluasian dan menilai
pelaksanaan sesuai dengan rencana kerja secara roaknk
mengetahui apakah pekerjaan dilaksanakan sesugameancana
yang telah ditetapkan atau tidak.

Untuk mewujudkan sebuah kepemimpinan Islam selain
berakhlak mulia dan juga seperti persyaratan-pestsy@a pemimpin di
atas juga harus menerapkan fungsi-fungsi manajeersabut. Karena
keempat fungsi manajemen tersebut mutlak dilakudd@h seorang

pemimpin agar terwujudnya tujuan organisasi.



2.1.2. Indikator—Indikator Kepemimpinan Islam

Kepemimpinan dalam Islam memiliki indikator-indikatyang

hampir sama dengan kriteria-kriteria dalam Al-Qnor'gaitu sebagai

berikut &

2.1.2.1. Aspek ketaqwaan

Aspek ketagwaan meliputi cinta terhadap kebenaran,

serta dapat mencontoh sifat kepemimpinan Rasuladah :

a.1. Mencintai kebenaran

Seorang pemimpin yang beriman wajib berpegang
teguh kepada kebenaran yang telah diturunkan AT,

tanpa mengenal kompromi apapun. Firman Allah SWT.

Xl B RERNAEO00 IINE ORI M w@a I
BTN Oxe=>AAE =
CDE S $xONOSY FOCONa e

Artinya :"Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu.
sebab itu janganlah kamu termasuk orang-orang yang
ragu.” (Q.S. Al-Bagoroh : 147).

a.2. Mencontoh sifat kepemimpinan Rasulullah SAW
Nabi Muhammad adalah sosok nabi yang patut

dicontoh terutama dalam hal akhlak dan

® Aunur Rohim Fakih dan HP Wijayant®p. Cit, h. 39

°Ibid, h. 40



kepemimpinnannya, agar menuju umat yang damai
sejahtera, dengan landasan iman Islam dan taqwad&

Allah SWT. Firman Allah :

ORx J27Eve ARG $OQ AW
NWOeACRANL *Fad FIAEROO
¢ AXKl@D TTHOWerw <O€CROKRO
A # oS BORE 7040
P0G RN I SRIAO0N W @0
FCOBN TXI@ A Lo J- ¢OXIG 0O

VP
Artinya *Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulul
itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi ogayang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari laa
dan Dia banyak menyebut Allah.”

2.1.2.2. Aspek hubungan masyarakat

b.1.

Dapat menjaga amanah dari orangf&in.

dan

ep

lah

m

Jabatan (sebagai seorang pemimpin) itu adalah

sebuah amanat yang sangat besar dan

harus

dipertanggungjawabkan, tidak saja dihadapkan manusi

yang memberikan amanah tersebut tapi juga di hadapa

Allah SWT. Untuk itu seorang pemimpin harus benandy

menjaga amanah yang telah diberikan kepadanyaa

%1bid, h. 42

sert
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tidak menyelewengkan untuk kepentingan dirinya send

Firman Allah SWT. :

<00 LA Forde OB Er e ORI

FHITE B ARD NE S &6 S
BURDO@E s I @t AA Lo 3
2RO
HBOHHXIOAD M@a I
RERN R ¥ WAL ZN=TIOY2L Ju)
EVON. D DA CEORT De S

Artinya : (vaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu

berlepas diri dari orang-orang yang mengikutinyaand
mereka melihat siksa; dan (ketika) segala hubureyaara
mereka terputus sama sek&®.S. Al Baqoroh : 166)

b.2. Ikhlas dan memiliki semangat pengabtfian

Dalam menjalankan roda kepemimpinannya, hendaknya
seorang pemimpin mendasarinya dengan rasa yang-benar
ikhlas. Jika memulai sebuah fase kepemimpinan aepgeasaan
yang tidak ikhlas serta selalu mengharapkan temdenslensi
tertentu, maka terjadilah pemerintahan—pemerintghag korup.
Firman Allah SWT. :

OVHOSORG® BN LA Ao S 3@ IO
s xCGRORO crORVI@L) A ForFe
HAORL s O€OXIHY DO RO ¢o

g COM08N$E o oo ADFION
200720060 VARISOIO +~6 5 @0

" bid, h. 43
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AR AEE 70D & 0O0YD RO SO
EXB RS

Artinya :“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah,
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jaldiat, maka
Allah akan melipatgandakan pembayaran kepadanyagaien
lipat ganda yang banyak. dan Allah menyempitkan dan
melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu dikékara”

(Al Bagarah : 245).

b.3. Baik dalam pergaulan masyarakat

Sebagai makhluk yang multi-dimensional, manusia
diharapkan memberikan kontribusi positif bagi maskatnya.
Dan lebih utama bagi pemimpin—pemimpin yang adteigah—
tengah masyarakat, sikap dan ucapannya ackan sekhjadi
perhatian orang lain. Oleh karena itu seorang p@mirharus
pandai menempatkan dirinya dengan sebaik—baiknyandjah—
tengah masyarakat untuk merebut simpati merekangghi
kegiatan kepemimpinan dan dakwah Islamiah dapajalber
dengan baik dan serasi. Firman Allah SWT. :

AOEEHOOAAO XivmHeé<= 00+ wed
e TONEROQ €OOO%R O+ @97

A& wOXIOX< e g s TOHNY RO
YK #xvV . CROP&ECOM@a I OFHO Voo T

2 bid
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Artinya :“Dan tatkala Dia cukup dewasa Kami berikan kepadany
Hikmah dan ilmu. Demikianlah Kami memberi Balasapdda
orang-orang yang berbuat baik("Yusuf :22 ).

2.1.2.3. Aspek pengambilan keputusan

Pengambilan keputusan meliputi aspek sifat bija&san
dari pemimpin dalam pengambilan keputuSaKebijaksanaan
adalah pantulan dari akhlak yang kaya akan iman.
Kebijaksanaan ini sangat diperlukan untuk menenapmategala
persoalan secara tepat dan proporsional. Lebith-lelalam
memimpin masyarakat yang majemuk, kebijaksanaam aka
mampu memberikan rasa tentram bagi berbagai keyamti

untuk disatukan di bawah satu visi bersdfri@rman Allah :

0. 0¢4SO0Ms ce@0]
v SO058006He

Ao 0o G DOFOPmOO0Wwa
CIMBOLONM “ONL T EAL Wa o R
A ®CrOes BN AL A e Sor@R o

<OeOCKHOeR C€OSCr0¢ =0
S0 OR0 =0 EHed C€O*kxO0BX
P

Artinya “Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah
(kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, Makiaaitiba
orang yang antaramu dan antara Dia ada permusuheolah-

B bid

“bid,

h. 44
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olaqstelah menjadi teman yang sangat setiéQ.S. Fusshilat:
34).

Mengenai kepemimpinan Rasulullah itu, dilukiskaahol
Abul A'la Maududi, sebagai berikut:"Adapun padai diabi
Muhammad saw terhimpun dan terpusat semua sit-sif
kepemimpinan yang diperlukan, Beliau adalah seorahg
hikmat, tapi beliau juga seorang pelaksana daraajajaran yang
dikembangkannya, seorang negarawan yang ulung,arsgor
prajurit yang luar biasa (jenius). Beliau adalabrarg pengatur
dan pencipta undang-undang (legislator), seorangbjppe moral
dan akhlak. Dia adalah seorang pembina kerohanmamat,
disamping menjadi pemimpin agama. Pandangan bééah
menembus ufuk cakrawala kehidupan.Perintah-penytah
meliputi semua bidang kehidupan, sejak dari masalasalah
kecil yang ditemukan dalam kehidupan sehari-haripsa kepada
soal-soal yang bersifat internasional. Akhirnya iadi
menyimpulkan:"Nabi Muhammad adalah satu-satunyatoton
kepemimpinan yang lengkap, di mana semua

keunggulan/keistimewaan terkumpul dalam diri segnanbadi."

bid, h. 39 - 45
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(He is the only example where all excellences Hsaen blanded

into one personality}’

2.1.3. Konsep Kinerja dalam Islam
a. Pengertian Kinerja

Istilah kinerja berasal dari katb PerformancatauActual
Performance(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yarapalic
seseorang. Pengertian Kinerja adalah hasil kegaraekualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalateksanakan

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang dibheté@adanya’
b. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Faktor mempengaruhi pencapaiannya kinerja adal&torfa

kemampuan dan faktor motivasi.

b.1. Faktor Kemampuan

Secara psikologis, kemampuan pegawai terdiri dari
kemampuan potensi dan kemempuan reality. Artinyagapai

yang memiliki 1Q di atas rata—rata dengan penditikgng

16 Haryo Bagus Handoko, Nabi Muhammad-Sang Pemimpifadae,

http://gilangwhp.wordpress.com/2007/05/26/kepemimapimuhammad-saw/, diakses
tanggal 12 April 2011

Y Anwar Prabu Mangkunegarslanajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan
Bandung :PT. Remaja Rosdakarya, 2009, h. 67
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memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mealggan]
pekerjaan sehari — hari., maka ia akan lebih muchemcapai

kinerja yang diharapkan.
b.2. Faktor Motivasi

Motivasi berasal dari sikap seorang pegawai dalam
menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kandgiang
menggerakkan diri pegawai yang terarah untuk mexcgpuan

organisasi (tujuan kerja.
c. Pengertian Kinerja dalam Islam

Kerja atau amal menurut Islam dapat diartikan dengakna
yang umum dan makna yang khusus. Amal dengan makian ialah
melakukan atau meninggalkan apa jua perbuatan g&swuh atau
dilarang oleh agama yang meliputi perbuatan baild fghat. Perbuatan

baik dinamakammal solehldan perbuatan jahat dinamakaaksiat

Adapun kerja atau amal dengan maknanya yang khyastis
melakukan pekerjaan atau usaha yang menjadi safih wsur

terpenting dan titik tolak bagi proses kegiatannekoi seluruhnya.

¥ |bid, h. 67 - 68
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Islam menjadikan kerja sebagai tuntutan fardhu s@gnua
umatnya selaras dengan dasar persamaan yang aikgaroleh Islam
untuk menghapuskan sistem yang membeda-bedakarsiadrardasar

derajat atau kasta dan warna kulit. Firman AllalamieAl-Quran®®

s # RO VO OCGCwe ke o O&a@08% 040
1w@®Xl@+@ T HE HA2OO0QOEEHNRIFE

A2 AEOOLcERD R 60 ST+ HEALl S0
=Bk Lo e €0 G H<HARD A A
O RO g AW 222 6 SRl X EH D)

* P oS IOEHIN A<HAE6L 60 08B0
A P oI OL RO el AL 2E @ DO

WD KOO NE=EHE NOARNHIR
Artinya :"Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Karenciptakan
kamu daripada lelaki dan perempuan dan Kami jadikkamu
berbangsa-bangsa dan berpuak-puak supava kamu rdrkenalan.
Sesungguhnya orang yang termulia di antara kamsigiiAllah ialah
orang yang tagwa diantara kamu. Sesungguhnya AlMaha
mengetahui lagi Maha Mengenal.” (al-Hujurat: 13).

Islam juga meningkatkan tuntutan kerja itu ke takeyajiban
agama. Oleh itu tahap iman senantiasa dikaitkam Al€Quran dengan
amal soleh. Ini berarti Islam adalah akidah yangidaiamalkan dan

amalan yang berakidah secara tidak terpisah. $épadn Allah :

OO RO LDH NOSUAD N Wwa 5 &0
AXH H0007% OGX 1w KIOBRO6E “o
BXORCOLS @7 $xONLOA Lo 3 oRO
0O ORI REAVO O Wa e BSODHN OSSO
PARAY WL o RE B FOSO S0 =0

Hj. Ahmad bin Hj. AwangKonsep Bekerja menurut Pandanan Islam,
http://ujid.tripod.com/islam/kerja8806.html, diaksanggal 12 April 2011
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N
Artinya :"Demi masa, sesungguhnya sekalian mandalam kerugian
kecuali mereka yang beriman dan beramal soleh dasehat

menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasematsgieati supaya
menetapi kesabaran(Al-Ashr: 1-3).

2.1.4. Indikator — Indikator Kinerja Menurut Islam

Pengukuran atau indikator kinerja yang akan diganagada
penelitian ini menggunakan etik kerja menurut Islayaitu sebagai

berikut :

a. Kualitas kerj&°

Kualitas kerja di sini yaitutAl-Ashlah (Kualitas kerja yang
baik dan bermanfaat bagi organisasé§fam hanya memerintahkan
pekerjaan yang baik dan bermanfaat bagi kemanysagar setiap
pekerjaan mampu memberi nilai tambah dan mengand&edjat
manusia baik secara individu maupun kelompok. Allaffirman :
OO HE < ORIYEORO Wi =23 weéO
>O0<HO0 oL 480 g BUDIHYOSR

&>MNADPEHRCO D40 . OOMR mnd) HAO GOV
&R
Artinya “Dan masing-masing orang memperoleh derajat - datraj

(seimbang) dengan apa yang dikerjakannya. Dan Tomhartidak
lengah dari apa yang mereka kerjakatfQ.S. Al-An’am: 132).

2% Nailun Nikmah,0p. Cit.,h. 67
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b. Kedisiplinan Kerja

Kedisiplinan kerjgpengurus meliputi hal-hal berikut:

b.1. Pengurus selalu datang tepat w&ktu

B -UDPHROERa I FTn>060

AH7EMHOPXIL + 05 OO0O0HEBRO o
ORA=2>0¢xe060

=Y ¢ ARCR AR+ <O Wwa 0

0RERO &IOS 02 RN e]

FHYO OO Wo S FHNEOOR

L ORNOOO&O  wa €0

6 HOR HAEROROE VRO o

D ERS $)ADEREOD ¢ = wAANVC Al

Artinya : dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kep@diah)
yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata) lal
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamyakan.
(Q.S. At Taubah :105).

Menurut W. I. Hakim dan H. Ahmad Safari, S.Pd,
M.Si pada situs http://bumi leluhur.blogspot.coméalasn
artikelnya yang berjudul Bekerja lkhlas adalah Esainal, ayat
di atas mengisyaratkan kepada kita bahwa bekerjapakan

kewajiban seorang muslim. Sehingga umat Islam dgian

! bid
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menjadi contoh umat yang produktif, pekerja kemdisjplin,

dengan penuh keikhlasan dalm melakukan pekerjasebiat’?

b.2. Pengurus selalu mengerjakan tugas dari peimidgmgan tepat

OxCN LA Lo de o O&e@O83% OB
A Forde 2-AR="2>00.COL BXMARGGE - @7

¢ 0RO w@a I B-UR2200.COWLSO
e PRH2ECRE B OIcT Bad- @B REREONL €0

Artinya :Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu(Q.S. An
Nisaa : 59f*

Ayat tersebut menjelaskan bahwa kita sebagai manusi
harus mematuhi apa yang diperintahkan oleh pemingalagi

perintahnya itu tidak melanggar aturan syariat agkstam.

b.3. Pengurus tidak pernah menunda tugas yang tselesaikaf?

22 \W.I. Hakim dan H. Ahmad Safari, S.Pd, M.8Ekerja Ikhlas adala Profesional,
http://bumileluhur.blogspot.com/2010/09/bekerjatddiprofesional.html, diakses tanggal 12
April 2011

2 Nailun Nikmah,Loc. Cit.,

24 Anonim, Islam Itu Cinta, http://islamitucinta.blogspot.com/2011/01/apakaii-ar
ulil-amri-yang-disebutkan.html, diakses tanggalAl®2il 2011
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Artinya :
1. demi masa.
2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalangikamy

3. kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjalamnal
saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati ketredan
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.

Menurut Dr. M. Quraish Shihab, M. A., pada situs
http://media.isnet..org/ dalam artikelnya yang bewj Wawasan
Al Quran, Allah SWT. memulai surat ini dengan bengpah Wal
‘ashr (Demi Masa), untuk membantah anggapan sabagang
yang mempersalahkan waktu dalam kegagalan merékak &da
sesuatu yang dinamai masa sial atau masa mujwn&arang
berpengaruh adalah kebaikan dan keburukan usalemraeg.
Dan inilah yang berperan di dalam baik atau burakakhir suatu

pekerjaan, karena masa selalu bersifat nétral.

2% Nailun Nikmah,Loc. Cit.

Dr, M. Quraish Shihab, M.A., Wawasan Al Quran,
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c. Pencapaian Target

c.1. Pengurus selalu memberikan hasil yang maksduaal setiap

pekerjaan yang dilaksanakan

Setiap pekerjaan yang dilaksanakan oleh pengunus tszlalu
dilaksanakan semaksimal mungkin untuk kepentinggarosasi
di dunia dan tidak lupa melakukan ibadah untuk képgan

akhirat. Hadits dari Baihaqi meriwayatkan :

“Bekerjalah untuk kepentingan duniamu seolah-olahikkakan
hidup selamanya dan bekerjalah untuk kepentingdrratknu
seolah-olah kamu akan mati esok”(H.R. Baih&gi).

c.2. Pengurus selalu menyelesaikan tugas dengaat tegsuai

kebutuhan
¢xCBOErOIEECON W I O RO
400 ETRVY 8-V e AX@n

$)ART OO0 B HxvQ 200000 wa S
DQOTNMHIOY W CIMT+DUOO S wa S
XX A Sex@0-> AX

Artinya :"Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah
saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sénggkar
kepada Tuhannya.(Q.S. Al lisra' :27f®

http://media.inset.org/islamQuraish/Wawassan/Wakitnd, diakses tanggal 12 April 2011

2 Joko Siswanto,  Ayat-Ayat tentang Etos Kerja,
http://jokosiswanto77.blogsPot.com/2010/06/ayat-dégatang-etos-kerja.html, diakses

tanggal 12 April 2011

2 Hengki Satria Putra, Hikmah,
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Ayat tersebut menerangkan bahwa seseorang tidak
boleh menyia-nyiakan harta ataupun waktu agar dapat
mengerjakan sesuatu ataupun mengeluarkan sesuatiai se
dengan kebutuhan. Karena menyia-nyiakan harta atawaktu

termasuk saudara syaitan.
d. Kesungguhan Kerja
Kesungguhan kerja melipuf?’:

d.1.Al-ltgan ( Kemantapan dalam melakukan kerja )

Kualitas kerja yangtgan atau perfect merupakan sifat
pekerjaan Tuhan (baca: Rabbani), kemudian menjadiitis

pekerjaan yang islami. Allah berfirman :

L RERRl 3= N = PR (X 12292 Jm|
COROX &8 ARNIT Q&N B8O 4O
12 3-8 0B O & “0s5e0

* Lo NAEED FE @ WO WwWa S
O HBITOdxO0 vVONLA Lo I
HOONEAHE O€OXLTRNO HASE X *

ERR P &MADERD S H & o DOV

Artinya : “dan kamu Lihat gunung-gunung itu, kamu sangka Dia
tetap di tempatnya, Padahal ia berjalan sebagaafaya awan.
(Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengarokatap-

http://www.scribd.com/doc/38702242/hikmdiakses tanggal 1 Mei 2011

®Dakwah Islamiyah, Kewajiban Kerja Keras dalam Islam,
http://mantonose.blogspot.com/2009_07_28 arching,ldfiakses tanggal 12 April 2011
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tiap sesuatu; Sesungguhnya Allah Maha mengetahai y&mg
kamu kerjakan./Q.S. An Naml : 88).

d.2. Al-lhsan( Kesungguhan melakukan dengan lebih baik )

(3l L TR @) oV XX Jm|
23 4u 200«800¢NE a3

Ao 0c 200O0B OO0 Wwa 3
IO O00OM “ORL2 B ELA W o N
Nea®CrO®= O LA Lo de F ORI

<KOeOCHEO K D€OSCLOSe0
SBHONOEO =P He0 C€O#ORK
B >

Artinya : ‘dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolakla
(kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, MaKaaiiba
orang yang antaramu dan antara Dia ada permusuheoiah-
olah telah menjadi teman yang sangat setia.’

d.3. Al-Mujahadah( Bekerja keras secara optimal )

Mujahadah dalam maknanya yang luas seperti yang
didefinisikan oleh Ulama adalahstifragh ma fil wus'i”, yakni
mengerahkan segenap daya dan kemampuan yang &ala dal
merealisasikan setiap pekerjaan yang baik. Dajgt @iartikan
sebagai mobilisasi serta optimalisasi sumber da$abab,
sesungguhnya Allah SWT telah menyediakan fasildagala

sumber daya yang diperlukan melalui hukutaskhir, yakni
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menundukkan seluruh isi langit dan bumi untuk manusrman
Allah :
¢ -mEHRS O AA Farde- + e

020 SA0EO00Wa 3
PN L $50000LG0 SVI0T Do @0
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B OO EIINGE PO+ @ M @a e

R2AE0 e Y- Yol ey n
AWK CO TRV it e Grg S

“POOP W I REAE w 600Q0AREO
SR 172 133 P N [CR 12 I OHONTIOERESE Ju |
mMO Ao F REAE+ e 4OCOQORxROO &

SN €0 O& 0% we €0

Artinya :

(32) Allah-lah yang telah menciptakan langit daonb dan
menurunkan air hujan dari langit, kemudian Dia melugrkan
dengan air hujan itu berbagai buah-buahan menjaézki
untukmu; dan Dia telah menundukkan bahtera baginmnpaga
bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Ngan Dia
telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai.

(33).dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu matakan
bulan yang terus menerus beredar (dalam orbitngian telah
menundukkan bagimu malam dan sigi@S. Ibarahim :32-33).

d.4. Tanafus dan Ta’awugKompetisi kerja dan tolong - menolong )
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Al-Quran dalam beberapa ayatnya menyerukan
persaingan dalam kualitas amal solih. Pesan pgaaimi kita
dapati dalam beberapa ungkapan Qur’ani yang bersafaar
atau perintah. Ada perintah fastabiqul khairat” (maka,

berlomba-lombalah kamu sekalian dalam kebaikanndh Allah

O >MHOCOOKOD < w00
JE7E w<RO0 BXUD2HIXASOE=

T8 AP HNedRE en@Foem® o RNOXEH
SY00 ¢ =006 IIé8€60 Ruadgen
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Artinya : "Apakah kamu menghendaki untuk meminta kepada
Rasul kamu seperti Bani Israil meminta kepada Maesda jaman
dahulu? dan Barangsiapa yang menukar iman dengéafikan,
Maka sungguh orang itu telah sesat dari jalan yanmys.”(Q.S.

Al Bagoroh : 108).

d.5. Mencermati Nilai Waktu

Keuntungan atau pun Kkerugian manusia banyak
ditentukan oleh sikapnya terhadap waktu. Sikap iradalah sikap
yang menghargai waktu sebagai karunia llahi yangwisyukuri.

Hal ini dilakukan dengan cara mengisinya dengan|asokeh,

sekaligus waktu itu pun merupakan amanat yang tadddéh disia-
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siakan. Sebaliknya, sikap ingkar cenderung mengutaktu dan
menyia-nyiakannya. Semua macam pekerjadndiyah (ibadah
vertikal) telah ditentukan waktunya dan disesuaika@ngan
kesibukan dalam hidup ini. Kemudian, terpulang kispenanusia

itu sendiri: apakah mau melaksanakannya atau tidak.

2.2. Kerangka Fikir

Pencapaian target

Gaya Kinerja
Kepemimpinan > Pengurus
Islam (v)
(x)
1. Aspek Ketagwaz 1. Kualitas kerja
2. Hubungan 2. Kedisiplinan
Kemasyarakatan 3
4,

3. Aspek Pengambilan Kesunggguhan kerja

Keputusan

2.3. Hipotesis Penelitian
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Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara dephanasalah
penelitian, yang harus diuji secara empiris. Hipstemerupakan jawaban
terhadap masalah penelitian secara teoritis digngglng mungkin dan paling

tinggi tingkat kebenarannyA.

Berdasarkan landasan teori dan kerangka fikir dis,atmaka
perumusan hipotesis penelitian adalah: “Gaya Kepgiman Islam
berpengaruh positif terhadap kinerja pengurus paoladok Pesantren Ad-
Dainuriyah 2 Semarang. Artinya, semakin pemimpin miliki gaya
kepemimpinan Islam maka semakin baik pula manajekiresrja pengurus di

pondok pesantren tersebut.

% Umardi SuryabrataMetode Penelitian, Jakarta: PT. Raja Grafindo Petasa
2003, h. 21



